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Kampus sehat merupakan salah satu program publik yang tergolong baru dilingkup perguruan tinggi yang memiliki peran strategis dalam 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat kampus. Tujuan penelitian untuk mengetahui bagaimana manajemen program kampus 
sehat di Unand menggunakan pendekatan sistem oleh Azrul Azwar dengan indikator input, process, output, impact. Pendekatan yang 
digunakan deskriptif kualitatif melalui pengumpulan data telaah dokumen, observasi, wawancara, dan FGD dengan pengambilan sampel 
secara purposive sampling. Data dianalisis dengan mereduksi, display data, dan penarikan kesimpulan. Validitas data dengan triangulasi 
sumber.Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Input pada man, money dan material secara umum ketersediaannya cukup, namun 
terdapat kekurangan pada method yang belum tersedia (2) Proses, terkait perencanaan program belum ada disusun. Pengorganisasian 
sudah dibentuk semenjak Tahun 2019 dan saat ini dilakukan restrukturisasi, namun belum jelas posisinya dalam struktur organisasi di 
Unand (3) Output program kampus sehat sudah ada yang dihasilkan, tetapi masih sangat minim (4) Impact dari program ini belum dapat 
dirasakan karena terkait dengan output.

Kata kunci: Manajemen, Program Kampus Sehat, Universitas Andalas 

HEALTH PROMOTING UNIVERSITY MANAGEMENT PROGRAM IN REALIZING THE HEALTH CAMPUS SOCIETY 
AND WELLBEING IN ANDALAS UNIVERSITY 2022

A Health Promotion University is one of the relatively new public programs within the university scope which has a strategic role in im-
proving the health status of the campus community. The purpose of this research is to find out how the management of a healthy campus 
program in Unand uses a systems approach by Azrul Azwar with indicators of input, process, output, and impact. The approach used is 
descriptive qualitative through document review, observation, interviews, and FGD data collection with purposive sampling. Data were 
analyzed by reducing, displaying data, and drawing conclusions. Data validity by source triangulation. The results showed that; (1) The 
inputs for man, money, and material are generally sufficient, but there are shortcomings in the method that is not yet available (2) The 
process, related to program planning, has not been prepared. The organization has been formed in 2019 and is currently undergoing re-
structuring, but its position in the organizational structure at Unand is not yet clear (3) The output of a healthy campus program has been 
produced, but it is still very minimal (4) The impact of this program cannot be felt because it is related to outputs.
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Pendahuluan
Pembangunan SDM dilakukan untuk 

meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia 
melalui pemberdayaan masyarakat, salah satunya 
dibidang kesehatan. Upaya menciptakan SDM 
yang sehat dilakukan melalui upaya promotif dan 
preventif tanpa mengesampingkan upaya kura-
tif-rehabilitatif. Seluruh komponen masyarakat 
turut serta dalam memasyarakatkan paradigma 
sehat melalui upaya meningkatkan kesadaran, 
kemauan, serta kemampuan mulai dari indivi-
du, keluarga dan masyarakat. Menurut teori H.L 
Blum ada empat faktor yang mempengaruhi dera-
jat kesehatan masyarakat, berturut-turut dari yang 
terbesar pengaruhnya yaitu lingkungan, perilaku, 
pelayanan kesehatan dan keturunan. Optimalisa-
si dan modifikasi faktor perilaku, lingkungan dan 
layanan kesehatan akan meningkatkan derajat 
kesehatan masyarakat.(1)

Promosi kesehatan dimaknai sebagai suatu 
proses yang memungkinkan seorang individu 
meningkatkan kendali atas kesehatan dan fak-
tor-faktor determinan kesehatan tersebut, dalam 
rangka mencapai derajat kesehatan yang lebih 
tinggi. Berdasarkan konsep tersebut, maka dikem-
bangkan berbagai upaya promosi kesehatan ber-
basis lingkungan kehidupan sehari-hari (setting 
based), mulai dari Kota Sehat (Healthy City), Uni-
versitas yang mempromosikan kesehatan (Health 
Promoting University) dan Sekolah yang mempro-
mosikan kesehatan (Health Promoting School).

Pada  tahun 1998, World Health Organi-
zation (WHO) memperkenalkan konsep “Health 
Promoting University” (HPU) yang merupakan 
salah satu upaya promosi kesehatan berbasis 
lingkungan yang menerapkan pendekatan so-
sio-ekologis.  Perguruan tinggi sebagai wadah 
pendidikan generasi muda yang potensial mem-
bentuk agent of change bagi sektor kesehatan. 
Dimana perguruan tinggi dipandang memiliki 
potensi dan nilai tambah untuk berkontribusi 
dalam meningkatkan kesehatan masyarakat. Kon-
sep ini kemudian direspon oleh berbagai negara 
dengan menginisiasi pembentukan jejaring per-
guruan tinggi untuk mendukung pencapaian up-
aya tersebut.(2)

Perguruan tinggi sebagai salah satu pusat 

pembelajaran dan pengembangan ilmu penge-
tahuan sekaligus tempat terbentuknya karakter 
peserta didik yang merupakan generasi muda 
Indonesia menjadi sasaran yang tepat untuk 
berkolaborasi dalam mewujudkan Indonesia 
Sehat. Generasi muda ditempatkan pada posisi 
yang cukup strategis dalam rangka pembangunan 
dunia sesuai komitmen yang tertuang dalam kes-
epakatan global arah pembangunan (Sustainable 
Development Goals/ SDGs). SDGs menekankan 
agar pemerintah memperhatikan aspek keseha-
tan untuk menjamin kehidupan yang sehat dan 
mendorong kesejahteraan bagi semua orang di 
segala usia termasuk usia produktif di dalamnya. 
Di Indonesia, jumlah penduduk usia muda terse-
but hampir mencapai 64 juta jiwa atau sekitar 
27.6% dari jumlah penduduk.(1) Data Badan Pu-
sat Statistik (BPS) Tahun 2020 menyajikan bah-
wa jumlah Perguruan Tinggi Swasta dan Negeri 
di bawah Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi saat ini terdapat sekitar 3.166 
Perguruan Tinggi yang mengelola sekitar 7,5 juta 
mahasiswa dan 182.901 tenaga pendidik. Dari 
data tersebut dapat dilihat bahwa Universitas 
merupakan institusi besar dan terkemuka di mas-
yarakat yang memiliki peran penting dalam mem-
bangun kapasitas sumber daya manusia melalui 
pendidikan/akademis.(3) 

Melihat manfaat dari dikembangkannya 
konsep Healthy Promotion University (HPU), 
maka pemerintah Indonesia melalui Kementeri-
an Kesehatan membuat terobosan untuk optimal-
isasi pencegahan dan pengendalian penyakit pada 
kelompok usia produktif di lingkungan perguru-
an tinggi yang disebut dengan Program Kampus 
Sehat. Program ini merupakan sinergitas upaya 
promotif dan preventif hidup sehat sebagai per-
wujudan Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GER-
MAS) melalui “edukasi gaya hidup sehat, deteksi 
dini, dan intervensi yang terintegrasi dengan pen-
gaturan lingkungan yang sehat” sehingga dihara-
pkan prevalensi penyakit dan faktor risikonya di 
lingkungan kampus dapat diturunkan. Konsep 
pelaksanaan program kampus sehat sangat kom-
pleks dan membutuhkan kerjasama dari berbagai 
pihak, tidak hanya dari masyarakat kampus saja 
namun juga membutuhkan kerjasama dengan pe-
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merintah daerah serta pemberdayaan masyarakat 
sekitar kampus, hal ini berarti mengintegrasikan 
kesehatan ke dalam budaya, proses dan kebijakan 
Universitas.(1)

Secara resmi pemerintah Indonesia telah 
meluncurkan Program Kampus Sehat di Aula 
IMERI, Kampus Universitas Indonesia Salemba 
pada tanggal 4 Oktober 2019 oleh Jusuf Kalla 
yang menjadi Wakil Presiden saat itu. Meninda-
klanjuti hal  tersebut, maka pada tanggal 16 Ok-
tober 2019 dilakukan penandatanganan Nota 
Kesepakatan Bersama (NKB/MOU) dan Perjan-
jian Kerja Sama (PKS/MOA) program kampus 
sehat antara Kementerian Kesehatan RI dengan 
Universitas Sebelas Maret (UNS) di Gedung Dr. 
Prakoso (Rektorat) UNS. Namun hingga saat ini 
pelaksanaan Program Kampus Sehat masih dalam 
tahap uji coba, yang dilaksanakan di 4 Universitas 
yaitu, Universitas Indonesia, Universitas Andalas, 
Universitas Sebelas Maret, dan Majelis PP Dikti 
Muhamadiyah (Universitas Muhammadiyah Yo-
gyakarta). Pengembangan program dilakukan 
dalam beberapa tahapan yaitu Audiensi, Penan-
datanganan Nota Kesepakatan Bersama (MOU) 
dan Perjanjian Kerja Sama (PKS), orientasi, pe-
luncuran program/sosialisasi dan monitoring/
evaluasi.(4)

Salah satu implementasi program kampus 
sehat di Indonesia dapat dilihat di Universitas In-
donesia (UI), sebagaimana pemaparan tim kam-
pus sehat UI dalam pertemuan Health Promoting 
University (HPU) di Depok tanggal 10 – 12 De-
sember 2019. Diketahui bahwa tim kampus sehat 
UI telah melakukan penilaian awal (assesment) 
yang berbasis promosi kesehatan, kebijakan rek-
tor tentang healthy university framework serta tel-
ah memiliki perencanaan kegiatan dalam 5 (lima) 
tahun kedepan.(5) Studi/penelitian terkait pelak-
sanaan program kampus sehat di perguruan tinggi 
lainnya juga pernah dilakukan oleh Ramlah, Nur 
(2020) di Universitas Hasanuddin dengan judul 
Kesiapan Implementasi Program Kampus Sehat 
di Universitas Hasanuddin (UNHAS). Hasilnya 
diketahui bahwa penelitian ini jika dikaji dari em-
pat variabel pendukung implementasi kebijakan 
menurut George C. Edwar dapat disimpulkan 
bahwa komunikasi merupakan variabel utama 

yang sangat mempengaruhi implementasi pro-
gram kampus sehat UNHAS berdasarkan komu-
nikasi dan sosialisasi yang dilakukan antara pihak 
Kementerian Kesehatan dengan pihak Perguruan 
tinggi sudah berjalan baik hanya saja komunika-
si dan sosialisasi internal yang diterapkan pada 
UNHAS tersebut masih belum optimal. Adanya 
dukungan untuk program kampus sehat diting-
kat pimpinan perguruan tinggi, serta perlunya 
struktur birokrasi khusus dalam pelaksanaan pro-
gram kampus sehat agar ada penanggung jawab 
terhadap program tersebut.(6)

Sementara itu di wilayah Indonesia bagian 
barat atau di pulau Sumatera, Universitas Anda-
las merupakan satu-satunya perguruan tinggi yang 
menjadi pilot project dalam mewujudkan pro-
gram kampus sehat. Untuk itu Universitas An-
dalas diharapkan akan menjadi role model bagi 
perguruan tinggi lainnya dalam pelaksanaan pro-
gram kampus sehat yang nantinya juga dapat dit-
erapkan di semua Perguruan Tinggi di Indonesia 
secara terstruktur, sistematis dan massif. Kondisi 
pandemi Covid-19 yang dihadapi beberapa waktu 
lalu hingga saat ini mestinya menjadi kesempa-
tan yang berharga bagi Universitas Andalas un-
tuk lebih fokus dan meningkatkan implementasi 
program kampus sehat dilingkungannya dengan 
memanfaatkan seluruh sumberdaya yang ada.

Pengumpulan data awal yang peneliti laku-
kan untuk mengidentifikasi pelaksanaan pro-
gram kampus sehat di Universitas Andalas antara 
lain melalui pengamatan, studi dokumen dan 
wawancara dengan Ketua Tim Pengelola Kampus 
Sehat Universitas Andalas, diperoleh informasi 
bahwa program kampus sehat sudah mulai dilak-
sanakan oleh Universitas Andalas semenjak akhir 
Tahun 2019. Semenjak dimulainya pelaksanaan 
program ini sudah ada langkah-langkah yang 
dilakukan berdasarkan ruang lingkup program 
kampus sehat, antara lain pada aspek kebijakan 
yang telah menunjukkan dukungan administrat-
if dan komitmen pimpinan, seperti dibentuknya 
tim pengelola kampus sehat di Univeritas Anda-
las berdasarkan SK Rektor Nomor : 196/XIII/R/
KPT/2020 Tentang pengangkatan tim pengelo-
la kampus sehat Universitas Andalas tanggal 13 
Januari 2020. Selain itu juga sudah dilaksanakan 
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orientasi kampus sehat oleh Dirjen Pencegahan 
dan Pengendalian Penyakit Tidak Menular (P2P) 
Kementerian Kesehatan kepada seluruh tim pen-
gelola kampus sehat di Universitas Andalas yang 
dilaksanakan selama 3 (tiga) hari pada tanggal 9 
– 11 Desember 2019. Pada tahun 2021 Kemente-
rian Kesehatan melalui anggaran dari Dirjen Kes-
ehatan Jiwa juga memberikan kesempatan kepa-
da Universitas Andalas untuk menjadi Perguruan 
Tinggi pendamping bagi Universitas Bung Hatta 
dalam melaksanakan program kampus sehat. 
Namun kegiatan pendampingan tersebut tidak 
dapat terlaksana disebabkan karena Universitas 
Andalas belum siap untuk melakukan pendamp-
ingan termasuk metode yang akan digunakan da-
lam pendampingan ini.

Dari kondisi tersebut, sebagai satu-satunya 
Perguruan Tinggi di Pulau Sumatera Universitas 
Andalas merupakan sebagai pilot project program 
kampus sehat. Dengan peran ini Universitas An-
dalas diharapkan menjadi role model dan akan 
menjadi pendamping bagi pelaksanaaan program 
kampus sehat pada Perguruan Tinggi lainnya. Na-
mun dari uraian latar belakang di atas, diduga 
pelaksanaan program kampus sehat pada Univer-
sitas Andalas belum berjalan secara optimal, hal 
ini dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan pada 
masing-masing divisi pengelola kampus sehat. 
Dimana dari 8 (delapan) divisi didalam tim ma-
najemen kampus sehat berdasarkan SK Rektor 
Unand, hanya divisi gizi yang sudah mulai melak-
sanakan kegiatan, sedangkan 7 (tujuh) divisi lain-
nya belum ada melaksanakan kegiatan program 
kampus sehat. Untuk tingkat fakultas sendiri 
yang merupakan sasaran utama dalam implemen-
tasi program kampus sehat, baru hanya Fakultas 
Kesehatan Masyarakat yang sudah memulainya, 
dengan melaksanakan Posbindu PTM dalam 
rangka monitoring dan deteksi dini faktor resiko 
penyakit tidak menular pada awal tahun 2020. 
Namun kegiatan ini juga belum terlaksana se-
cara berkesinambungan karenadampak pandemi 
Covid-19. 

Meskipun upaya pengimplentasian pro-
gram kampus sehat di Universitas Andalas sudah 
dimulai sejak akhir Tahun 2019, namun dari 
pengumpulan data awal yang peneliti peroleh di-

duga program ini belum bisa terlaksana secara op-
timal. Berdasarkan latar belakang permasalahan 
tersebut rumusan masalah penelitian ini adalah 
bagaimana manajemen program kampus sehat 
pada Universitas Andalas. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui bagaimana manajemen pro-
gram kampus sehat di Universitas Andalas den-
gan menggunakan metode pendekatan sistem 
(input, process, output, impact). 

Metode
Penelitian ini merupakan penelitian 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara: wawancara men-
dalam (Indepth interview), observasi terlibat, 
pengumpulan dokumen/ studi pustaka dan Fo-
cus Group Discussion (FGD). Penelitian dilak-
sanakan selama selama 3 (tiga) bulan terhitung 
dari bulan Mei –  Juli 2022 yang berlokasi di Uni-
versitas Andalas Padang. Teknik pemilihan infor-
man secara purposive sampling dengan pertim-
bangan informan yang dipilih merupakan subjek 
yang menjadi pelaku dalam manajemen program 
kampus sehat di Universitas Andalas, sedangkan 
untuk memperoleh data yang valid dilakukan 
teknik triangulasi sumber dengan informan trian-
gulasi berasal dari pengelola program dari Dinas 
Kesehatan Propinsi Sumatera Barat dan Dinas 
Kesehatan Kota Padang serta Kementerian Kes-
ehatan yang terkait langsung dengan program 
kampus sehat di Universitas Andalas. Unit anali-
sis pada penelitian ini adalah lembaga yang terdi-
ri dari unsur tim manajemen pengelola program 
kampus sehat Universitas Andalas dan unsur 
lembaga dari pemerintah daerah serta unsur lem-
baga dari Kementerian Kesehatan. Metode anal-
isa data yang digunakan berdasarkan Miles dan 
Huberman (1992) dengan cara tiga tahap yaitu 
kodifikasi/reduksi, display data, dan penarikan 
kesimpulan.(7)

Hasil
Penelitian dengan tema Manajemen Pro-

gram Kampus Sehat Dalam Mewujudkan Mas-
yarakat Kampus Sehat dan Sejahtera di Univer-
sitas Andalas ini dianalisis dengan menggunakan 
teori pendekatan sistem. Penilaian yang digu-
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nakan dengan 4 (empat) indikator seperti pada Ta-
bel 1. Penilaian indikator pada Input terkait SDM 
pengelola program sudah memadai secara kuan-
titas maupun kualitas dilihat dari komposisi dan 
jumlah personil pengelola program kampus sehat 
baik ditingkat universitas maupun disetiap fakul-
tas, kondisi SDM secara kualitas SDM pengelola 
program berasal dari atau memiliki latar belakang 
pendidikan/ profesi dibidang kesehatan. Dalam 
ketersediaan dana/anggaran program kampus 
sehat di Universitas Andalas saat ini sudah men-
cukupi namun masih untuk kegiatan ditingkat 
manajemen yang diakomodir oleh bidang IV (Per-
encanaan, riset, inovasi dan kerjasama) sedangkan 
penganggaran di masing-masing bidang lainnya 
serta fakultas belum tersedia. Ketersediaan sarana 
prasarana pendukung program kampus sehat su-
dah memadai, hal ini dilihat dari kondisi lingkun-
gan Universitas Andalas yang bersih, aman dan 
lestari, serta infrastruktur yang cukup seperti sa-
rana prasarana olah raga, lapangan hijau terbu-
ka, sarana kegiatan kemahasiswaan serta sarana 
prasarana kesehatan Fasilitas Kesehatan Tingkat 
Pertama (FKTP) berupa klinik dan pelayanan 
tingkat rujukan yaitu Rumah Sakit. Pada metode 
yang terkait dengan prosedur, peraturan, dan ke-
bijaksanaan program kampus sehat di Universitas 
Andalas belum memadai, karena belum adanya 
SOP yang dibuat ataupun kebijakan lain yang 
mendukung penyelenggaraan kegiatan program 
di Universitas Andalas serta regulasi ditingkat pu-
sat dinilai masih lemah sehingga program ini be-
lum mendapatkan mempunyai payung hukum/
aspek legal yang kuat. Untuk jangka waktu pelak-
sanaan program belum ada ditetapkan secara jelas 
untuk mengukur keberhasilan indikator target ki-
nerja program, namun jangka waktu PKS antara 
Dirjen P2P dan Universitas Andalas untuk penye-
lenggaraan program kampus sehat dilaksanakan 
selama 2 (dua) tahun. Sasaran program belum 
bisa diidentifikasi secara keseluruhan, hanya sasa-
ran internal yang dapat diketahui yaitu sebanyak 
35.623 orang, sedangkan sasaran eksternal belum 
dilakukan pendataan secara komprehensif. 

Penilaian indikator pada process terkait 
perencanaan program kampus sehat Universitas 
Andalas belum ada dibuat secara khusus, seh-

ingga penyelenggaraan program saat ini dinilai 
kurang efektif dan efisien karena belum diren-
canakan dengan baik sehingga tujuan yang ingin 
dicapai belum jelas dan sistematis serta diketahui 
program kampus sehat tidak masuk dalam IKU 
(Renstra). Pengorganisasi sudah dibentuk dengan 
SK Rektor pada Tahun 2019 dan dilakukan re-
organisasi pada tahun 2022 untuk menyesuaikan 
postur struktur organisasi, namun masih terdapat 
perbedaan pandangan mengenai positioning 
kelembagaan/organisasi tim manajemen program 
kampus sehat dalam struktur organisasi Universi-
tas Andalas. Dalam penggerakkan program kam-
pus sehat Universitas Andalas belum terlaksana 
secara optimal, karena masih rendahnya intensi-
tas komunikasi dan koordinasi tim teknis di ting-
kat Universitas dan Fakultas. Sedangkan pada 
pelaksanaan program masih terbatas ditingkat 
manajerial/ universitas, belum masuk pada ke-
giatan substansi unit/fakultas sebagai implemen-
tor program kampus sehat, selain itu ada upaya 
lainnya yang sudah dilakukan oleh tim manaje-
men kampus sehat dengan berkoordinasi dengan 
perangkat pemerintah daerah (collaborative gov-
ernance), khususnya Kecamatan Pauh dan Pusk-
esmas Pauh yang merupakan penanggung jawab 
administrasi wilayah pemerintahan setingkat ke-
camatan di lokasi Universitas Andalas. Untuk 
pengawasan program kampus sehat Universitas 
Andalas belum terlaksana, dalam kegiatan penga-
wasan dapat dilakukan secara internal dan ekster-
nal. Pengawasan internal dapat dilakukan melalui 
assesment pemenuhan indikator program kampus 
sehat setiap tahunnya. Sedangkan pengawasan ek-
sternal dapat dilakukan oleh Kementerian Kese-
hatan, Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat 
dan Dinas Kesehatan Kota Padang.

Penilaian indikator pada output yang mer-
upakan keluaran dari yang dihasilkan sebuah 
program sesuai dengan indikator yang ditetapkan 
dari program kampus sehat di Universitas Anda-
las sudah ada dihasilkan, namun belum dapat 
dinilai secara jelas dan terukur. Hal ini disebab-
kan karena belum adanya perencanaan yang dis-
usun terkait dengan penetapan indikator target 
kinerja program yang akan dicapai. Keluaran yang 
dihasilkan dari program kampus sehat saat ini 
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Tabel 1 Matrik Hasil Penelitian

Indikator Sub indikator (Domain) Hasil

Input Man (Sumberdaya Manusia) Sumberdaya manusia dalam mendukung manajemen program kampus sehat di 
Universitas Andalas secara kuantitas dan kualitas sudah memadai. Jika dinilai 
dari komposisi dari jumlah personil pengelola program kampus sehat baik diting-
kat tim manajemen dan tim teknis di Universitas Andalas maupun tim pengelola 
program kampus sehat disetiap fakultas sudah terpenuhi. Sedangkan secara kual-
itas, Universitas Andalas memiliki SDM dari pengelola program kampus sehat 
yang berasal dari atau memiliki latar belakang pendidikan dan keterampilan yang 
kompeten dibidang kesehatan.

Money (Dana/Anggaran) Ketersediaan dana/anggaran program kampus sehat saat ini sudah mencukupi, 
alokasi anggaran tersebut baru hanya sebatas untuk kegiatan yang memfasilitasi 
pelaksanaan ditingkat manajemen tim kampus sehat di Universitas dan anggaran 
tersebut hanya diakomodir oleh bidang IV saja (Perencanaan, riset, inovasi dan 
kerjasama Universitas Andalas).

Material (Sarana Prasarana) Ketersediaan sarana prasarana pendukung program kampus sehat yang dimili-
ki Universitas Andalas sudah cukup memadai. Universitas Andalas memiliki 
lingkungan yang cukup bersih, aman dan lestari. Selain itu juga memiliki infra-
struktur yang menunjang dalam pelaksanaan program, seperti memiliki sarana 
prasarana olah raga, lapangan hijau terbuka, sarana prasarana untuk kegiatan 
kemahasiswaan serta memiliki klinik sebagai Fasilitas Kesehatan Tingkat Pertama 
(FKTP) dan Rumah Sakit yang bisa dijadikan sebagai sarana pelayanan tingkat 
rujukan.

Metode (prosedur,   peraturan, 
kebijaksanaan)

Metode (prosedur,   peraturan, kebijaksanaan) program kampus sehat di Univer-
sitas Andalas belum memadai, karena belum adanya SOP yang dibuat ataupun 
kebijakan lain yang mendukung penyelenggaraan kegiatan program di Universi-
tas Andalas serta regulasi ditingkat pusat yang masih lemah sehingga program ini 
belum mendapatkan aspek legal yang kuat.

Jangka Waktu Pelaksanaan Program Jangka waktu dalam pelaksanaan program kampus sehat di Universitas Andalas, 
belum ada ditetapkan secara jelas untuk mengukur keberhasilan indikator target 
kinerja program. Namun jangka waktu PKS antara Dirjen P2P dan Universitas 
Andalas untuk penyelenggaraan program kampus sehat dilaksanakan selama 2 
(dua) tahun.

Sasaran Masyarakat yang Mendapat-
kan Pelayanan Program

Sasaran program kampus sehat Universitas Andalas belum bisa diidentifikasi se-
cara keseluruhan, karena sasaran program ini meliputi sasaran dari internal dan 
eksternal masyarakat kampus. Hanya sasaran internal yang baru dapat diketahui 
yaitu sebanyak 35.623 orang. Sedangkan untuk sasaran eksternal belum terdata 
karena belum pernah dilakukan pendataan secara komprehensif oleh tim mana-
jemen maupun pihak universitas sendiri.

Process Planning (Perencanaan) Perencanaan pada manajemen program kampus sehat Universitas Andalas belum 
ada dibuat secara khusus. Sehingga jika dilihat dari kondisi penyelenggaraan pro-
gram kampus sehat di Universitas Andalas saat ini dinilai masih kurang efektif 
karena kegiatan yang terlaksana tersebut belum direncanakan dengan baik dan 
tidak memiliki konsep serta tujuan yang ingin dicapai secara jelas dan sistematis. 

Organizing (Pengorganisasian) Pengorganisasi manajemen program kampus sehat sejak adanya PKS tentang pro-
gram kampus sehat sudah dibentuk melalui SK Rektor tentang pengangkatan tim 
pengelola kampus sehat Universitas Andalas, kemudian pada tahun 2022 dilaku-
kan reorganisasi untuk menyesuaikan postur struktur organisasi tim manajemen 
kampus sehat Universitas Andalas. Namun hingga saat ini masih terdapat per-
bedaan pandangan antara pimpinan dengan tim manajemen pengelola program 
kampus sehat mengenai penempatan yang tepat untuk positioning kelembagaan 
organisasi tim manajemen pengelola program kampus didalam struktur organisa-
si yang ada di Universitas Andalas.

Actuating (Penggerakan & Pelaksa-
naan)

Upaya penggerakkan yang dilakukan oleh tim manajemen program kampus sehat 
Universitas Andalas belum terlaksana secara optimal, karena masih rendahnya 
intensitas untuk melakukan komunikasi dan koordinasi ke tim teknis selaku 
pelaksana program di tingkat Universitas Andalas dan fakultas. Sedangkan pelak-
sanaan program sudah ada upaya-upaya yang dilakukan untuk mewujudkan pro-
gram kampus sehat, tetapi kegiatan tersebut masih sebatas ditingkat manajerial di 
Universitas Andalas dan belum masuk pada kegiatan yang langsung menyentuh 
ke substansi unit yang ada di fakultas sebagai implementor program kampus se-
hat. Selain itu tim manajemen kampus sehat juga telah melakukan pendekatan 
kepada pemerintah daerah setempat (collaborative governance), khususnya Ke-
camatan Pauh dan Puskesmas Pauh yang merupakan penanggung jawab admin-
istrasi wilayah pemerintahan setingkat kecamatan di lokasi Universitas Andalas. 
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Controlling (Pengawasan & Pengen-
dalian

Pengawasan manajemen program kampus sehat Universitas Andalas belum ada 
yang terlaksana. Pengawasan program bisa dilakukan secara internal dan ekster-
nal, untuk pengawasan internal dapat dilakukan melalui assesment setiap tahun-
nya terhadap pemenuhan indikator program kampus sehat, namun semenjak 
program ini ada kegiatan assesment belum pernah dilakukan. Sedangkan penga-
wasan eksternal dapat dilakukan dengan melibatkan pihak ekternal kampus yaitu 
Kementerian Kesehatan, Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Barat dan Dinas 
Kesehatan Kota Padang yang juga hingga saat ini belum pernah terlaksana.

Output Keluaran yang dihasilkan sebuah 
program sesuai dengan indikator 
yang ditetapkan

Output  yang dihasilkan dari program kampus sehat Universitas Andalas sudah 
ada yang dihasilkan namun belum dapat dinilai secara jelas dan terukur, hal ini 
disebabkan karena belum adanya indikator kinerja program yang ditetapkan se-
hingga penilaian kinerja dari manajemen program kampus sehat belum terukur 
dengan baik. Namun dari kegiatan yang telah terlaksana salah satunya dari divisi 
gizi terkait penerapan katin sehat di Universitas Andalas diketahui bahwa pen-
gelola dan karyawan kantin belum menerapkan standar pelayanan kantin sehat 
yang sesuai dengan protap kesehatan secara baik.

Impact Akibat/pengaruh yang ditimbulkan 
dari keluaran indikator program

Dampak dari program kampus sehat di Universitas Andalas belum dapat diketa-
hui, hal ini disebabkan karena pelaksanaan program tersebut masih sebatas di 
manajerial tingkat Universitas dan belum menyentuh ke unit-unit/ fakultas yang 
sebenarnya menjadi sasaran utama dalam pelaksanaan program ini. Disamping 
itu dalam menilai dampak program harus diketahui terlebih dahulu output/ kel-
uaran dari cakupan target indikator program kampus sehat, yang nantinya akan 
menjadi dasar penilaian terhadap kinerja program kampus sehat.

Tabel 2 Rekapan Jumlah SDM Tim Pengelola Program Kampus Sehat Tahun 2022

Unsur/ Unit Jumlah Keterangan

Tim Manajemen Pengelola Kampus Sehat Universitas 
Andalas

19 orang SK Rektor Nomor : 118/UN16.R/KPT/2022

Tim Teknis Pengelola Kampus Sehat Universitas Andalas 10 Divisi SK Rektor Nomor :      /UN16.R/KPT/2022

Tim Fakultas Pertanian 4 orang SK Dekan Nomor : 117/UN16.I.D/KPT/2022

Tim Fakultas Kedokteran 6 orang SK Dekan Nomor : 506/UN16.02.D/KP/KPT/2022

Tim Fakultas MIPA 6 orang SK Dekan Nomor : 84/UN16.03.D/KPT/2022

Tim Fakultas Peternakan 7 orang SK Dekan Nomor : 012/UN16.06.D/PR.00/KPT/2022

Tim Fakultas Ilmu Budaya 6 orang SK Dekan Nomor : B/228/ UN16.7/KPT/XIII/2022

Tim Fakultas Teknik 6 orang SK Dekan Nomor : 149/UN16.9.D/KP/2022

Tim Fakultas ISIP 5 orang SK Dekan Nomor : 45/XIII/D/KPT/FISIP/2022

Tim Fakultas Farmasi 6 orang SK Dekan Nomor : 09/XIII/D/KPT/FF-2022

Tim Fakultas Kesehatan Masyarakat 8 orang SK Dekan Nomor : 31/UN16.12.D/KPT/2022

Tim Fakultas Keperawatan 6 orang SK Dekan Nomor : 45/XIII/D/KPT/FISIP/2022

Tim Fakultas Kedokteran Gigi 6 orang SK Dekan Nomor : 19/XIII/D/KPT/2022

Tim Fakultas Teknologi Informasi 6 orang SK Dekan Nomor : 16/UN16/15/D/XIII/KPT/2022

Tim Fakultas Ekonomi - SK Belum diserahkan

Tim Pasca Sarjana - SK Belum diserahkan

Tim Fakultas Teknologi Pertanian - SK Belum diserahkan

Tim Fakultas Hukum - SK Belum diserahkan

dapat diketahui dari kegiatan yang sudah terlaksa-
na dari divisi gizi melalui penerapan kantin sehat 
di Universitas Andalas, dengan melakukan kaji-
an untuk mengetahui perilaku penjaja makanan 
dikantin. Hasil kajian tersebut diketahui bahwa 

pengelola dan karyawan kantin belum menerap-
kan standar pelayanan yang sesuai dengan protap 
kesehatan dengan baik. Keluaran lainnya terkait 
dengan kebijakan perguruan tinggi dalam men-
erapkan kawasan zero tolerance, salah satunya 
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dengan penerapan Kawasan Tanpa Rokok (KTR) 
diketahui bahwa sudah ada upaya yang dilakukan 
oleh Universitas Andalas dengan mengeluarkan 
surat edaran dari Rektor tentang penerapan KTR 
di lingkungan Universitas Andalas, namun im-
plementasi terhadap kebijakan/ edaran tersebut 
belum terlaksana secara optimal. Sedangkan pe-
nilaian terhadap impact yang merupakan akibat 
atau pengaruh yang ditimbulkan dari output/
keluaran indikator program kampus sehat belum 
dapat diketahui. Hal ini terkait karena pelaksa-
naan program kampus sehat masih di tingkat ma-
najerial Universitas Andalas, dan belum diimple-
mentasikan di unit/ fakultas. Sehingga penerima 
dampak yang merupakan sasaran langsung dari 
program kampus sehat yang merupakan unit/ 
fakultas belum dapat diukur karena sebelum 
menilai dampak harus diketahui output/kelu-
aran berdasarkan target indikator program yang 
ditetapkan.

Pembahasan
Pembahasan manajemen program kampus 

sehat dalam mewujudkan masyarakat kampus 
sehat dan sejahtera di Universitas Andalas den-
gan menggunakan teori pendekatan sistem yang 
dikemukakan oleh Azrul Azwar ini dengan 4 
(empat) indikator sebagai berikut: Input, melipu-
ti sumber daya yang merupakan semua potensi 
yang dimiliki untuk melaksanakan pekerjaan se-
suai dengan bidang tugasnya secara berhasil guna 
dan berdaya guna sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku dalam upaya mewujudkan pencapaian 
tujuan. Dalam analisis sistem pada program kes-
ehatan yang dimaksud dengan input, terdiri dari 
6 M : Man (Staf), Money (Dana untuk kegiatan 
program), Material (Logistik, obat, vaksin, alat-
alat kedokteran), Metode (keterampilan, prosedur 
kerja, peraturan, kebijaksanaan dan sebagainya), 
Minute (jangka waktu pelaksanaan kegiatan pro-
gram), Market (sasaran masyarakat yang akan 
diberikan pelayanan program, kelompok mas-
yarakat dan persepsi).(8) Berdasarkan data dan 
hasil wawancara diketahui bahwa input Sumber 
Daya Manusia (man) manajemen kampus sehat 
Universitas Andalas secara kuantitas sudah ter-
sedia dan mencukupi jumlahnya. Hal ini dapat 

dilihat dari komposisi dan jumlah personil penge-
lola program ini yang sudah melibatkan seluruh 
unit dalam Universitas Andalas baik ditingkat 
rektorat/manajemen maupun dimasing-masing 
fakultas/unit yang telah ditetapkan dengan Surat 
Keputusan SK Rektor dan atau SK Dekan (Tabel 
2). Sedangkan secara kualitas, SDM pengelola 
program kampus sehat di tingkat manajemen dan 
tim teknis Universitas Andalas juga sudah mema-
dai, hal ini dapat dilihat dari komposisi person-
il pengelola program kampus sehat yang berasal 
dari atau memiliki latar belakang pendidikan dan 
keterampilan yang kompeten dibidang kesehatan. 
Dilihat dari segi kualitas SDM, bahwa sudah ada 
upaya yang dilakukan untuk peningkatan kapasi-
tas SDM pengelola program kampus sehat Uni-
versitas Andalas melalui kegiatan orientasi yang 
diprakarsai oleh Kementerian Kesehatan. Namun 
kegiatan ini masih bersifat umum untuk pengena-
lan awal program kepada seluruh tim pengelola 
kampus sehat dan hingga saat ini belum ada ke-
giatan lebih lanjut untuk peningkatan kapasitas 
SDM pengelola yang bersifat lebih teknis/ opera-
sional serta berkesinambungan.

Money (anggaran) merupakan hal yang san-
gat penting baik dalam menunjang kegiatan op-
erasional maupun untuk pengadaan sarana dan 
prasarana yang dibutuhkan guna mendukung 
tujuan program. Membahas tentang dana/ ang-
garan pada program kampus sehat di Universitas 
Andalas, maka peneliti melakukan identifikasi 
yang terkait dengan ketersediaan anggaran antara 
lain: berdasarkan jumlah, proporsi serta perma-
salahan yang ada tentang proses penganggaran 
program kampus sehat. Dari data dan informasi 
yang diperoleh oleh peneliti bahwa alokasi dana/
anggaran untuk program kampus sehat baru mu-
lai dianggarkan pada Tahun 2020. Sedangkan 
pada Tahun 2019 sebagai moment awal program 
kampus sehat belum ada pengalokasian anggaran 
karena program ini merupakan program yang 
baru dicanangkan di akhir tahun sehingga Uni-
versitas Andalas baru bisa menganggarkannya 
pada Tahun 2020. Alokasi penganggaran program 
kampus sehat sampai saat ini sudah mencukupi 
untuk ditingkat manajemen program kampus se-
hat. Sejak program ini diluncurkan hingga seka-
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rang, secara administrasi anggaran tersebut masih 
diakomodir oleh Bidang IV Rektorat. Namun 
idealnya dalam penyelenggaraan program ini un-
tuk alokasi anggaran bisa didistribusikan kepada 
masing-masing bidang/unit yang ada di Rektorat 
maupun Fakultas. Disisi lain diketahui juga bah-
wa untuk kebutuhan anggaran saat ini masih se-
batas untuk kegiatan yang memfasilitasi pelaksa-
naan ditingkat manajemen tim kampus sehat di 
Universitas saja dan belum diakomodir kedalam 
substansi kegiatan teknis masing-masing divisi.

Material (sarana dan Prasarana) merupakan 
salah satu alat penunjang dalam melakukan pro-
gram ataupun kegiatan sebuah organisasi, apabila 
sarana dan prasarana tidak terpenuhi kecukupan-
nya maka pelaksanaan program maupun kegiatan 
akan terhambat serta tidak akan mendapatkan 
hasil yang diharapkan sesuai dengan target yang 
akan dicapai. Membahas tentang sarana dan 
prasarana yang dimiliki oleh Universitas Andalas 
dalam kaitannya dengan program kampus sehat, 
diketahui bahwa Universitas Andalas memiliki 3 
(tiga) lokasi kampus di Sumatera Barat, yaitu di 
Kota Padang, Kota Payakumbuh dan Kabupaten 
Dharmasraya. Dari data dan informasi terkait ma-
terial yang mendukung program kampus sehat di 
atas diketahui bahwa sarana dan prasarana yang 
dimiliki Universitas Andalas sudah cukup mema-
dai, hal ini dapat diketahui dari kondisi lingkun-
gan Universitas Andalas yang cukup bersih, aman 
dan lestari. Selain itu Universitas Andalas juga 
memiliki infrastruktur yang menunjang dalam 
pelaksanaan program, seperti memiliki sarana 
prasarana olah raga, lapangan hijau terbuka, sara-
na prasarana untuk kegiatan kemahasiswaan serta 
memiliki klinik sebagai Fasilitas Kesehatan Ting-
kat Pertama (FKTP) sebagai sarana pelayanan kes-
ehatan awal dan Rumah Sakit yang bisa dijadikan 
sebagai sarana pelayanan tingkat rujukan. Namun 
dalam pemenuhan untuk indikator program kam-
pus sehat terkait sarana prasarana lainnya, seperti 
pemenuhan hak untuk fasilitas difabel belum ter-
laksana, hal ini disebabkan karena belum adanya 
upaya dalam melakukan identifikasi permasalah-
an yang terkait sarana prasarana yang menunjang 
pelaksananaan program kampus sehat.

Metode merupakan cara atau langkah-lang-

kah yang dipakai dalam upaya mewujudkan pen-
capaian tujuan program kesehatan. Dalam pem-
bahasan ini peneliti mengidentifikasi metode 
program kampus sehat antara lain: prosedur ker-
ja, peraturan, kebijaksanaan. Dari data, informa-
si, dan uraian di atas terkait dengan input meth-
od yang digunakan dalam pelaksanaan program 
kampus sehat, dapat disimpulkan bahwa metode 
dalam penyelenggaraan program kampus sehat 
di Universitas Andalas belum memadai. Hal ini 
diketahui dari belum adanya pedoman dan SOP 
yang dibuat dalam penyelenggaraan kegiatan 
program kampus sehat di Universitas Andalas. 
Program ini dijalankan hanya mengacu kepada 
pedoman umum yang dibuat oleh Kementerian 
Kesehatan dan sampai saat ini Kementerian Kes-
ehatan juga masih berupaya untuk menyempur-
nakan prosedur kerja dari program kampus sehat 
tersebut. Selain itu terkait dengan kebijakan yang 
mendasari lahirnya program kampus sehat baru 
sebatas Nota Kesepakatan Bersama (NKB) dan 
Perjanjian Kerjasama (PKS) antara Dirjen P2P 
dan Universitas Andalas, belum ada regulasi lain-
nya seperti peraturan menteri yang memperkuat 
sebagai payung hukum program tersebut.

Dari data dan informasi terkait dengan 
jangka waktu pelaksanaan program kampus se-
hat Universitas Andalas, diketahui bahwa belum 
ada penetepan jangka waktu yang jelas untuk 
mengukur keberhasilan indikator target kinerja 
program. Dalam manajamen kesehatan setiap 
program kesehatan harus memiliki kegiatan, tu-
juan, sasaran, waktu pelaksanaan program dan 
target indikator kinerja yang akan dicapai. Wa-
laupun demikian diketahui bahwa jangka waktu 
dalam perjanjian kerjasama antara Dirjen P2P 
dan Universitas Andalas dilaksanakan selama 2 
(dua) tahun. Namun program ini masih bisa terus 
dilakukan walaupun masa perjanjian tersebut tel-
ah berakhir, hal ini mengingat program kampus 
sehat merupakan kebutuhan dari Universitas An-
dalas yang bertujuan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat kampus 
Universitas Andalas secara berkelanjutan. Berkai-
tan dengan sasaran program kampus sehat maka 
dari data yang diperoleh peneliti diketahui bah-
wa untuk kategori dan jumlah sasaran program 
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kampus sehat di Universitas Andalas belum bisa 
diidentifikasi secara keseluruhan. Data sasaran 
yang telah bisa diidentifikasi baru hanya sasaran 
internal  yaitu sebanyak 35.623 orang. Sedang-
kan untuk data sasaran eksternal belum pernah 
dilakukan pendataan secara komprehensif oleh 
tim manajemen maupun pihak universitas sendi-
ri.

Dari data dan informasi serta uraian men-
genai indikator input program kampus sehat Uni-
versitas Andalas di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa ketersediaan input sumberdaya untuk bisa 
terlaksananya program ini secara umum sudah 
mencukupi dari segi kuantitas. Hal ini dapat 
diketahui dari jumlah SDM (man) yang dilibatkan 
didalam tim kampus sehat yang sudah mencuku-
pi dan ketersediaan anggaran (money) yang bisa 
diakomodir di berbagai bidang dan unit tergan-
tung usulan kebutuhan anggaran pelaksanaan ke-
giatan masing-masing unit/divisi. Meskipun dari 
segi kualitas belum belum ada upaya lebih lanjut 
untuk peningkatan kapasitas dan kualitas SDM 
secara berkelanjutan, namun hal ini tidak menja-
di penghambat pelaksanaan program ini karena 
dilihat dari latar belakang pendidikan akademis 
dan profesi SDM terutama pada tim manajemen 
dan tim teknis kampus sehat tersebut rata-rata be-
rasal dari bidang kesehatan juga. Kemudian dari 
input sarana dan prasarana (material) yang juga 
sudah tersedia dengan sangat memadai terutama 
karena didukung oleh divisi/unit yang memang 
bergerak dibidang kesehatan (fakultas-fakultas 
dengan program kesehatan antara lain kedokter-
an, kedokteran gigi, keperawatan, farmasi, kese-
hatan masyarakat, rumah sakit dan poliklinik). 
Namun demikian dari segi input prosedur kerja 
(method) memang masih belum terdapat/dis-
usun secara khusus pedoman teknis penyeleng-
garaan program kampus sehat di Universitas 
Andalas, sehingga sampai saat ini masih menggu-
nakan pedoman yang dirumuskan oleh Kemen-
trerian Kesehatan yang juga sedang dilakukan 
revisi/penyempunaan.  Pada aspek sasaran pro-
gram kampus sehat Universitas Andalas belum 
bisa diidentifikasi secara keseluruhan, yang baru 
diketahui hanya sasaran internal sedangkan sasa-
ran eksternal belum diketahui. Kondisi tersebut 

akan sangat mempengaruhi pencapaian tujuan 
dari program karena menyebabkan terganggunya 
pengukuran penilaian kinerja program. 

Sebagaimana yang dirumuskan oleh Az-
war bahwa secara umum disebutkan apabila un-
sur-unsur dari input, yang terkait dengan tenaga 
dan sarana (kuantintas dan kualitas) tidak sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan (standart of 
personnels and facilities), serta jika dana yang ter-
sedia tidak sesuai dengan kebutuhan, maka sulit 
diharapkan baiknya mutu pelayanan.(9)

Pada indikator process dalam analisis sistem 
pada program kesehatan yaitu: Perencanaan (P1), 
Pengorganisasian (P2), Pengerakkan dan Pelak-
sanaan program, Pengawasan dan Pengendalian 
(P3) untuk kelancaran kegiatan.(8) Dari berbagai 
fungsi administrasi, salah satu yang terpenting di 
antaranya adalah fungsi perencanaan (planning). 
Pentingnya pekerjaan perencanaan juga ditemu-
kan pada program kesehatan. Luasnya pengertian 
sehat yang menjadi subjek dan objek upaya kese-
hatan, menyebabkan pelaksanaan berbagai upaya 
kesehatan telah sangat membutuhkan adanya per-
encanaan. Secara umum disebutkan apabila pelak-
sanaan suatu upaya kesehatan tidak didukung 
oleh suatu perencanaan yang baik, maka akan su-
lit dapat diharapkan tercapainya tujuan dari pro-
gram kesehatan tersebut.(9) Berdasarkan data dan 
informasi terkait dengan perencanaan diketahui 
bahwa perencanaan pada manajemen program 
kampus sehat Universitas Andalas belum ada 
dibuat secara khusus. Sehingga jika dilihat dari 
kondisi penyelenggaraan program kampus sehat 
di Universitas Andalas saat ini dinilai masih ku-
rang efektif karena kegiatan yang terlaksana terse-
but belum direncanakan dengan baik dan tidak 
memiliki konsep serta tujuan yang ingin dicapai 
secara jelas dan sistematis.

Pengorganisasian merupakan salah satu 
fungsi manajemen yang juga mempunyai per-
anan penting seperti halnya fungsi perencanaan. 
Melalui fungsi pengorganisasian, seluruh sumber-
daya yang dimiliki oleh organisasi (manusia dan 
yang bukan manusia) akan diatur penggunaan-
nya secara efektif dan efesien untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Pengor-
ganisasian adalah langkah untuk menetapkan, 
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menggolong-golongkan dan mengatur berbagai 
macam kegiatan, menetapkan tugas-tugas pokok 
dan wewenang, dan pendelegasian wewenang 
oleh pimpinan kepada staf dalam rangka menca-
pai tujuan organisasi. Berdasarkan hal tersebut, 
organisasi juga dapat dipandang sebagai wadah 
kerjasama sekelompok orang, sehingga organisasi 
juga dapat dikaji dari sisi proses kerjasama.(8)

Berdasarkan data dan informasi penelitian 
diketahui bahwa pengorganisasi pelaksana pro-
gram kampus sehat Universitas Andalas sudah 
dilakukan semenjak awal program ini dilaunching 
dan dikerjasamakan dengan Dirjen P2P Kement-
erian Kesehatan yaitu Tahun 2019. Dari kondisi 
tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk bisa 
dilaksanakannya program ini sudah ada organisa-
si pelaksana yang dibentuk oleh pihak Universitas 
Andalas dalam bentuk tim manajemen pengelola 
kampus sehat. Meskipun organisasi ini pada awal-
nya dibuat secara instan untuk segera menyikapi 
dan menindaklanjuti kesepakan dan kerjasama 
pengelolaan program ini dengan Kementerian 
Kesehatan. Organisasi ini kemudian juga sudah 
dilakukan evaluasi/reorganisasi untuk menye-
suaikan postur organisasi Tim Manajemen Kam-
pus Sehat Universitas Andalas, sehingga dalam 
penyelenggaraan program kampus sehat dapat 
terlaksana dengan optimal. Selain itu diketahui 
juga bahwa posisi keberadaan organisasi Tim Ma-
najemen Pengelola Program Kampus Sehat belum 
jelas didalam struktur organisasi yang ada di Uni-
versitas Andalas.

Penggerakkan dan pelaksanaan program 
merupakan fungsi manajemen yang berperan se-
bagai fungsi penggerak semua kegiatan program 
(ditetapkan pada fungsi pengorganisasian) untuk 
mencapai tujuan program (dirumuskan dalam 
fungsi perencanaan). Dalam menggerakkan dan 
mengarahkan sumber daya manusia dalam or-
ganisasi, peranan kepemimpinan (leadership), 
motivasi staf, kerjasama dan komunikasi antar 
staf merupakan hal pokok yang perlu mendapat 
perhatian pimpinan organisasi. Secara praktis 
fungsi ini merupakan usaha untuk menciptakan 
iklim kerjasama di antara pelaksana program se-
hingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 
efektif dan efisien.(8) Berdasarkan uraian dan 

data terkait penggerakan dan pelaksanaan dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan program 
dari tim manajemen kampus sehat sudah ada 
upaya-upaya yang dilakukan untuk mewujudkan 
program kampus sehat di Universitas Andalas, 
tetapi kegiatan tersebut masih sebatas ditingkat 
manajerial di Universitas Andalas dan belum ma-
suk pada kegiatan yang langsung menyentuh ke 
masing-masing unit yang ada di Fakultas sebagai 
sasaran program kampus sehat. Selain itu tim 
manajemen kampus sehat juga telah melakukan 
pendekatan kepada pemerintah daerah setempat, 
khususnya Kecamatan Pauh dan Puskesmas Pauh 
yang merupakan penanggung jawab administrasi 
wilayah pemerintahan setingkat kecamatan di lo-
kasi Universitas Andalas. Kegiatan ini bertujuan 
untuk mengkoordinasikan, mensosialisasikan ser-
ta menggalang dukungan agar pelaksanaan pro-
gram kampus sehat dapat melibatkan partisipasi 
semua masyarakat/ sasaran eksternal program 
kampus sehat yang berada di kawasan lingkungan 
Universitas Andalas.

Membahas tentang upaya terkait penga-
wasan dan pengendalian untuk kelancaran pro-
gram kampus sehat yang juga merupakan rang-
kaian dari fungsi manajemen kesehatan. Maka 
fungsi ini mempunyai kaitan erat dengan fungsi 
manajemen lainnya, terutama dengan fungsi 
perencanaan. Melalui fungsi pengawasan dan 
pengendalian ini, standar keberhasilan program 
yang dituangkan dalam bentuk target, prosedur 
kerja dan sebagainya harus selalu dibandingkan 
dengan hasil yang telah dicapai atau yang mampu 
dikerjakan oleh pelaksana program.(8)

Berdasarkan data dan informasi serta pem-
bahasan tentang indikator proses manajemen 
program kampus sehat Universitas Andalas di 
atas dapat disimpulkan bahwa proses belum ter-
laksana secara optimal. Hal ini antara lain dise-
babkan karena belum adanya dokumen khusus 
perencanan program kampus sehat Universitas 
Andalas semenjak program ini resmi dikerjasa-
makan dengan Kementerian Keehehatan, sehing-
ga pelaksanaan kegiatan program selama ini hanya 
berpedoman kepada pedoman umum penyeleng-
garan kampus sehat dari Kementerian Kesehatan. 
Hal ini sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh Az-
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war bahwa dari berbagai fungsi administrasi/ma-
najemen, salah satu yang terpenting di antaranya 
adalah fungsi perencanaan (planning). Fungsi ini 
akan menentukan fungsi-fungsi manajemen lain-
nya. Fungsi perencanaan merupakan landasan 
dasar dari fungsi manajemen secara keseluruhan. 
Tanpa ada fungsi perencanaan tidak mungkin 
fungsi manajemen lainnya akan dapat dilaksank-
an dengan baik. Perencanaan merupakan tuntut-
an terhadap proses pencapain tujuan secara efek-
tif dan efisien. Fungsi administrasi/manajemen 
lainnya akan berjalan sempurna apabila dapat 
selalu berpedoman kepada perencanaan yang 
telah disusun sebelumnya.(9) Pada aspek pengor-
ganisasian, meskipun sudah dibentuk semenjak 
Tahun 2019 dan juga sudah dilakukan penyem-
purnaan komposisi organisasi Tim Kampus Sehat 
Universitas Andalas, namun sampai saat ini or-
ganisasi ini belum dapat bekerja maksimal kare-
na terdapatnya perbedaan pandangan mengenai 
penaggungjawab program ditingkat Universitas 
dan posisi Tim Kampus Sehat serta keterlibatan 
dari masing-masing bidang. Hal ini sebagaiman 
dijelaskan oleh Azwar bahwa peran pengorgani-
sasi merupakan fungsi yang dilaksanakan setelah 
perencanaan, fungsi ini tampak cukup penting 
karena apabila telah berhasil dilaksanakan maka 
berarti hal yang tercantum dalam suatu rencana 
(plan), telah mendapatkan pengaturan, sehingga 
siap untuk dilaksanakan. Apabila proses pengor-
ganisasian tersebut dapat dilaksanakan dengan 
baik maka dapatlah diharapkan terlaksananya 
pekerjaan pengorganisasian dengan baik.(9)

Pada aspek selanjutnya yaitu actuating 
(pelaksanaan) dan controlling (pengawasan) juga 
sangat dipengaruhi oleh fungsi utama manaje-
men yaitu fungsi perencanaan (planning) dan 
pengorganisasian (organizing), dimana pada pe-
nelitian ini peneliti menemukan bahwa beberapa 
bentuk kegiatan pelaksanaan program kampus 
sehat sudah dilakukan namun belum terlaksa-
na secara optimal dan sistematis karena belum 
adanya perencanaan program sebagai pedoman 
dan acuan dalam pencapaian indikator tujuan 
program kampus sehat. Sebagaimana dijelaskan 
oleh Muninjaya bahwa fungsi actuating lebih 
menekankan bagaimana manajer mengarahkan 

dan menggerakkan semua sumberdaya untuk 
mencapai tujuan yang telah disepakati. Untuk 
menggerakkan dan mengarahkan SDM dalam 
organisasi, peranan kepemimpinan (leadership), 
motivasi staf, kerjasama dan komunikasi antar 
staf merupakan hal pokok yang perlu mendapat 
perhatian para menejer organisasi. Secara praktis 
fungsi ini merupakan usaha untuk menciptakan 
iklim kerjasama diantara staf pelaksana program 
sehingga tujuan organisasi dapat tercapai secara 
efektif dan efisien.(8)

Demikian juga halnya dengan pengawasan 
(controlling) yang merupakan fungsi terakhir dari 
proses manajemen. Fungsi ini mempunyai kaitan 
erat dengan ketiga fungsi manajemen lainnya, 
terutama dengan fungsi perencanaan. Melalui 
fungsi ini standar keberhasilan program yang 
akan dituangkan dalam bentuk target, prosedur 
kerja dan sebagainya harus selalu dibandingkan 
dengan hasil yang telah dicapai atau yang mam-
pu dikerjakan oleh pelaksana program. Jika ada 
kesenjangan dan penyimpangan yang terjadi ha-
rus segera diatasi. Fungsi ini bertujuan agar peng-
gunaan sumberdaya bisa lebih diefisienkan dan 
tugas-tugas pelaksana untuk mencapai tujuan 
program dapat lebih diefektifkan.(8) Pengawasan 
program kampus sehat Universitas Andalas bisa 
dilakukan secara internal dan eksternal, untuk 
pengawasan internal dapat dilakukan melalui as-
sesment setiap tahunnya terhadap pemenuhan in-
dikator program kampus sehat, namun semenjak 
program ini ada kegiatan assesment belum per-
nah dilakukan. Sedangkan pengawasan eksternal 
dapat dilakukan dengan melibatkan pihak ekter-
nal kampus yaitu Kementerian Kesehatan, Dinas 
Kesehatan Provinsi Sumatera Barat dan Dinas 
Kesehatan Kota Padang yang juga hingga saat ini 
belum pernah terlaksana.

Pada indikator Output yang merupakan ha-
sil langsung atau keluaran dari suatu sistem. Da-
lam penyelenggaraan program kampus sehat yang 
menjadi output adalah pelayanan kesehatan serta 
bagaimana upaya mengatasi permasalahan kese-
hatan. Berdasarkan ruang lingkup kampus sehat 
jika ditinjau dari ketiga pilar program tersebut, an-
tara lain; kebijakan institusi, perubahan perilaku 
dan pelayanan kesehatan, maka kegiatan pokok 
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dari program kampus sehat ini sangat komplek.
Berdasarkan data dan informasi serta uraian 

di atas terkait dengan output  yang dihasilkan 
dari program kampus sehat Universitas Andalas 
disimpulkan bahwa belum ada output yang dapat 
diukur dari beberapa kegiatan yang sudah dilak-
sanakan. Untuk menilai keberhasilan program 
kampus sehat di Universitas Andalas, mestinya 
terlebih dahulu disusun target indikator kinerja 
kegiatan yang sesuai dengan kegiatan-kegiatan 
pokok kampus sehat. Indikator kinerja program 
ini bisa ditetapkan dalam perencanaan program 
kampus Universitas Andalas dan nantinya akan 
diturunkan kedalam perencanaan di tingkat unit/
fakultas sebagai sasaran langsung dari pelaksana 
program kampus sehat. Penetapan target indika-
tor kinerja program ini sangat penting dilakukan 
karena tidak hanya sekedar untuk menilai penca-
paian program namun juga sebagai bahan evalua-
si untuk perbaikan kinerja program selanjutnya.

Pada indikator impact yang merupakan 
akibat yang ditimbulkan oleh keluaran. Untuk 
administrasi kesehatan dampak yang diharapkan 
adalah makin meningkatnya derajat kesehatan. 
Peningkatan derajat kesehatan ini hanya dapat 
dicapai apabila kebutuhan (needs) dan tuntutan 
(demans) perseorangan, keluarga, kelompok dan 
masyarakat terhadap kesehatan dan pelayanan 
kesehatan terpenuhi. Kebutuhan dan tuntut-
an ini adalah sesuatu yang terdapat pada pihak 
pemakai jasa pelayanan kesehatan (health con-
sumen).(9)Berdasarkan data dan informasi diketa-
hui bahwa dampak dari program kampus sehat di 
Universitas Andalas belum dapat diketahui, hal 
ini disebabkan karena pelaksanaan program terse-
but masih sebatas di manajerial tingkat Universi-
tas dan belum menyentuh ke unit-unit/ fakultas 
yang sebenarnya menjadi sasaran utama dalam 
pelaksanaan program ini. Disamping itu dalam 
menilai dampak program harus diketahui terlebih 
dahulu output/ keluaran dari cakupan target ind-
ikator program kampus sehat, yang nantinya akan 
menjadi dasar penilaian terhadap kinerja program 
kampus sehat.

Kesimpulan
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

manajemen program kampus sehat di Universitas 
Andalas secara umum belum terlaksana secara op-
timal. Hal ini dinilai berdasarkan;  Input program 
secara umum sudah tersedia cukup, baik man, 
money, maupun material. Kekurangan ditemu-
kan pada method yang belum dirumuskan. Pro-
cess manajemen program kampus sehat telah 
dilaksanakan oleh Universitas Andalas sebagai 
tindaklanjut perjanjian kerjasama dengan Kemen-
terian Kesehatan, namun belum terlaksana secara 
optimal, jika dilihat pada perencanaan program 
kerja kampus sehat yang belum selesai disusun 
dan program kampus sehat saat ini belum masuk 
kedalam Renstra Universitas Andalas. Adanya 
revisi terhadap pengorganisasian pada tim ma-
najemen pengelola program kampus sehat serta 
terdapat perbedaan pandangan antara pimpinan 
Perguruan tinggi dengan tim manajemen pengelo-
la program kampus sehat mengenai penempatan 
yang tepat untuk positioning kelembagaan organ-
isasi tim manajemen pengelola program kampus 
di dalam struktur organisasi di Universitas Anda-
las. Penggerakkan yang dilakukan oleh tim mana-
jemen program kampus sehat Universitas Anda-
las belum terlaksana secara optimal, karena masih 
rendahnya intensitas untuk melakukan komuni-
kasi dan koordinasi ke tim teknis selaku pelaksa-
na program di tingkat Universitas Andalas dan 
Fakultas. Pelaksanaan manajemen program sudah 
terlaksana namun masih sebatas ditingkat mana-
jerial di Universitas Andalas belum ke substansi 
program. Selain itu sudah dilakukan konsolidasi 
kepada Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Barat 
dan Dinas Kota Padang serta Pemerintah daer-
ah setempat melalui pendekatan (collaborative 
governance) guna mendapatkan dukungan. Pen-
gawasan manajemen program kampus sehat Uni-
versitas Andalas belum ada yang terlaksana baik 
dari internal maupun eksternal. Output program 
kampus sehat sudah mulai ada yang dihasilkan, 
tetapi masih sangat minim karena belum adanya 
indikator capaian program yang ditetapkan sebel-
umnya dan mestinya indikator target kinerja pro-
gram yang akan dicapai tersebut terdapat dalam 
perencanaan program yang harus disusun yang 
merupakan irisan dalam perencanaan program 
kampus sehat. Impact dari program ini belum 
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dapat dirasakan/diukur karena berhubungan 
langsung dengan output yang juga belum dapat 
diperoleh secara optimal. 

Saran
Saran peneliti melihat fenomena pelak-

sanaan program kampus sehat saat ini yang 
mengalami kesulitan dalam melakukan koordi-
nasi dan pengalokasian sumberdaya terutama 
anggaran, kiranya akan lebih tepat jika tim ini 
bisa menjadi organ tersendiri pada universitas se-
hinggga akan bisa lebih fokus dan leluasa dalam 
menjalankan tugas-tugasnya. Hal ini juga meng-
ingat bahwa program kampus sehat bukanlah 
merupakan program yang bersifat sementara saja 
(limited program), melainkan sebuah program 
yang berkelanjutan (sustainable program) seiring 
perkembangan aktifitas dan pengelolaan perguru-
an tinggi.
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